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ABSTRACT 
Clove flower (Syzygium aromaticum L.) contain saponins, tannins, alkaloids, glycosides and flavonoids. The 
research aimed to qualitatively and quantitatively determine the existence of tannins in ethanol extract of clove flower 
by UV-Vis Spectrophotometry. The extraction process used was maceration using ethanol of 30% with the yield value 
of 4.26%. The extract obtained was measured by UV-Vis Spectrophotometer at the maximum wavelength of 649.9 nm 
using tanic acid as the standard. The value of the measurement result of tannin content obtained in the ethanol extract 
of clove flower was 300.826 mg TAE/g extract or 30.0826% b/b TAE. 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
dikenal sebagai gudangnya tumbuhan obat. 
Penelitian tentang khasiat tumbuhan obat Indonesia 
sudah banyak dilakukan, diantaranya berbagai jenis 
tumbuh-tumbuhan liar, buah-buahan, sayur-sayuran, 
tanaman pangan, rempah-rempah (Kusuma dkk, 
2005, hh.2-7). 
Diantara berbagai tanaman tersebut cengkeh 
merupakan salah satu    tanaman yang popular dan 
digunakan di seluruh dunia sebagai bumbu. Cengkeh 
sendiri merupakan tanaman rempah yang termasuk 
dalam komoditas sektor perkebunan yang 
mempunyai peranan cukup penting antara lain 
sebagai penyumbang pendapatan petani dan sebagai 
sarana untuk pemerataan wilayah pembangunan serta 
turut serta dalam pelestarian sumber daya alam dan 
lingkungan. Pada mulanya bagian dari tanaman 
cengkeh yaitu bunga cengkeh hanya digunakan 
sebagai obat terutama untuk kesehatan gizi 
(Nurdjannah, 2004). 
Adapun bagian utama cengkeh yang sering 
dijadikan sebagai bahan obat-obatan maupun 
rempah-rempah adalah bagian bunganya disebabkan 
adanya terdapat kandungan minyak atsiri sebesar 10-
20%, sedangkan tangkainya sebesar 5-10% dan 1-4% 
pada bagian daunnya. Secara tradisional bunga 
cengkeh banyak digunakan dalam dunia kedokteran 
karena berfungsi sebagai fungisidal, bakterisidal, 
analgesik, antioksidan dan antiinflamasi (Ketaren, 
2008). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Chaniago (1980) dalam Nurdjannah (2004), sejak 
tahun 22 sebelum Masehi, cengkeh digunakan      
sebagai rempah–rempah, diantaranya di Tiongkok 
digunakan dalam upacara keagamaan yaitu 
dimasukan ke dalam peti mayat. Begitu juga bagi 
perwira yang ingin menghadap kaisar diharuskan 
mengunyah cengkeh, sedang di Persia cengkeh 
digunakan sebagai lambang cinta. Kemudian 
berkembang lagi dan sejak tahun 1980 cengkeh 
digunakan sebagai periang yaitu sebagai pencampur 
tembakau ditambah rempah-rempah (Kemala, 1988). 
Secara empiris tanaman cengkeh banyak 
digunakan sebagai obat tradisional diantaranya 
sebagai pengobatan untuk sakit perut dengan cara 
mengunyah bunga cengkeh tersebut dan untuk sakit 
mata dengan meneteskan air perendaman bunga 
/cengkeh. Disamping itu cengkeh digunakan sebagai 
pembangkit nafsu makan, menyembuhkan kolik atau 
diberikan pada wanita yang baru melahirkan dalam 
bentuk ramuan dengan bahan bahan obat lainnya 
(Nurdjannah, 2004). 
Dalam penelitian yang telah dilakukan 
bunga cengkeh kering mengandung minyak atsiri, 
fixed oil (lemak), resin, tanin, protein, cellulosa, 
pentosan dan mineral. Karbohidrat terdapat dalam 
jumlah dua per tiga dari berat bunga. Komponen lain 
yang paling banyak adalah minyak atsiri yang 
jumlahnya bervariasi tergantung dari banyak faktor 
diantaranya jenis tanaman, tempat tumbuh dan cara 
pengolahan (Purseglove et al., 1981). 
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Telah dilakukan pemisahan kandungan 
kimia dari serbuk bunga, tangkai bunga dan daun 
cengkeh hingga didapatkan hasil bahwa serbuk     
bunga dan daun cengkeh mengandung saponin, tanin, 
alkaloid, glikosida dan flavonoid, sedangkan tangkai 
bunga cengkeh mengandung saponin, tannin 
glikosida dan flavonoid (Ferdinanti, 2001). 
Tanin diketahui merupakan senyawa aktif 
metabolit sekunder yang mempunyai beberapa 
khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri 
dan antioksidan. Tanin merupakan komponen zat 
organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa 
fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 
mengendapkan protein dari larutannya dan 
bersenyawa dengan protein tersebut (Desmiaty et al., 
2008). 
Tanin memiliki beberapa khasiat 
diantaranya menghentikan pendarahan dan 
mengobati luka bakar, menghentikan internal healing 
berjalan dan tanin mampu membuat lapisan 
pelindung luka dan ginjal. Tanin digunakan sejak 
lama sebagai pengobatan cepat diare, disentri, 
perdarahan, dan mereduksi ukuran tumor. Berbagai 
virus in aktif dengan paparan tanin (Saifudin dkk, 
2011). 
Maka berdasarkan penelitian diatas peneliti 
akan melakukan analisis kadar tanin tanaman bunga 
cengkeh dengan menggunakan metode 
spektrofotometri UV-VIS. 
II. METODE PENELITIAN 
A. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Sampel penelitian yang digunakan berupa 
bunga cengkeh (Syzigium aromaticum L.) yang 
diperoleh dari palu Sulawesi Tengah. Sampel bunga 
cengkeh yang dikumpulkan kemudian dibersihkan 
dan dicuci dengan air mengalir. Bunga cengkeh 
(Syzygium aromaticum L.) yang masih segar diambil 
dan dikumpulkan untuk kemudian dilakukan 
beberapa tahapan sebelum dibuat ekstrak, lalu 
dilakukan pencucian sampel untuk menghilangkan 
tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada 
bahan simplisia, pencucian dilakukan dengan air 
bersih yang mengalir. Langkah selanjutnya adalah 
perajangan bahan simplisia untuk mempermudah 
proses pengeringan dan penggilingan. Lalu 
dilakukan pengeringan untuk mendapatkan 
simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapat 
disimpan dalam waktu yang lebih lama. 
Pengeringan daun kopasanda yaitu dengan cara 
dijemur tanpa sinar matahari atau diangin-anginkan. 
Dan yang terakhir adalah pembuatan serbuk 
simplisia dilakukan dengan cara menghaluskan 
simplisia kering dengan menggunakan blender yang 
kemudian diayak. 
 
B. Pembuatan Ekstrak Sampel 
Pembuatan ekstrak bunga cengkeh 
(Syzygium aromaticum L.) dengan menggunakan 
metode maserasi. Serbuk bunga cengkeh (Syzygium 
aromaticum L.) ditimbang sebanyak 50 gram 
kemudian direndam dalam 150 mL etanol 30% 
selama 3 X 24 jam, kemudian disaring untuk 
mendapatkan filtrat dan residu. Residu di remaserasi 
kembali sebanyak 2 kali hingga diperoleh filtrat dari 
hasil penyaringan. kemudian diuapkan dengan 
Rotaryvaccum evaporator untuk mendapatkan 
ekstrak kasar bunga cengkeh (Syzygium aromaticum 
L.) kemudian dikeringkan menggunakan Freezdryer. 
C. Analisis Kualitatif Tanin 
Sebanyak 2 gram ekstrak etanol bunga 
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) ditambahkan 
dengan aquadest 100 mL dan dididihkan selama 15 
menit, setelah itu ditambahkan 1 mL NaCl 2% dan 
disaring. Filtrat dibagi 2 bagian A dan B di 
tambahkan 3 tetes pereaksi FeCl3 5%. Positif tanin 
apabila tebentuk warna hitam kebiruan.Filtrat B 
ditambahkan gelatin terbentuknya endapan putih 
(Mukhriani, Nonci, dan Mumang 2014, h.155). 
D. Analisis Kuantitatif Tanin 
Pembuatan larutan standar Asam tanat 1000 ppm 
Sebanyak 10 mg asam tanat ditimbang 
kemudian dilarutkan dengan aquadest dalam gelas 
kimia. Selanjutnya dimasukkan dalam labu ukur 10 
mL dan ditambah aquadest sampai tanda batas. 
Larutan tersebut dijadikan sebagai larutan induk 1000 
ppm, dari larutan tersebut dibuat larutan standar 
dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, 30, 35 ppm. 
(Irianty dan Yenti 2014, hal.3). 
Pembuatan Reagen Folin Denis 
Sodium tungstate diambil sebanyak 5 gram 
dan dicampurkan dengan asam fosfomolibdat 
sebanyak 1 gram. Dilarutkan dengan menggunakan 
aquadest dalam gelas kimia. Setelah larut sempurna 
dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL selanjutnya 
ditambahkan asam fosfat 2,5 mL dan ditambahkan 
quadest sampai tanda batas (Vermerris W dkk, 2006). 
Pembuatan larutan Na2CO3 jenuh 
Pembuatan larutan Na2CO3 jenuh dilakukan 
dengan cara menimbang sebanyak 7,5 gram Na2CO3 
kemudian dilarutkan dengan aquadest dalam gelas 
kimia dan dipanaskan pada suhu 60oC. Setelah larut 
sempurna dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 
(Andriyani dkk, 2010). 
Penetapan panjang gelombang serapan maksimum 
Salah satu konsentrasi larutan baku diambil 
dan diukur serapannya pada rentang panjang 
gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang yang 
menunjukkan nilai serapan tertinggi merupakan 
panjang gelombang maksimum. Berdasarkan 
pengukuran panjang gelombang yang telah dilakukan 
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maka digunakan panjang gelombang maksimum 
649,9 nm. 
Pengukuran larutan standar asam tanat. 
Larutan standar dari masing-masing 
konsentrasi 10, 15, 20, 25, 30, 35 ppm diambil 
sebanyak 1 mL selanjutnya dicampur dengan 1 mL 
reagen Folin. Campuran dibiarkan selama 3 menit 
kemudian ditambah dengan Na2CO3 jenuh sebanyak 
1 mL dan diletakkan di tempat yang tidak terkena 
cahaya selama 40 menit untuk proses homogenisasi. 
Setelah itu, dilakukan pengukuran dengan 
spektrofotometri sinar tampak pada panjang 
gelombang 649,9 nm. Hasil pembacaan absorbansi 
yang diperoleh digunakan untuk pembuatan kurva 
kalibrasi standar terhadap konsentrasi dari larutan 
standar asam tanat.(Irianty dan Yenti, 2014). 
Analisis kadar tanin 
Sebanyak 1 mg ekstrak etanol bunga 
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) ditimbang dan 
dilarutkan dengan aquades sampai 10 ml (100 ppm) 
dan dibuat replikasi sebanyak 3 kali. Masing-masing 
dari replikasi dipipet sebanyak 9 mL dan dilarutkan 
dengan aquades sampai 10 mL (90 ppm). 
Ditambahkan 1 mL pereaksi folin denis, didiamkan 
selama 3 menit, ditambahkan 1,0 ml larutan Na2CO3 
jenuh dan diinkubasi selama 40 menit, kemudian 
dibaca serapannya pada panjang gelombang 649,9 
nm (Irianty dan Yenti, 2014). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 1. Hasil ekstraksi dan persen rendemen ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 
Sampel Berat sampel 
(gram) 
Total pelarut 
(mL) 
Berat ekstrak 
(gram) 
Rendemen 
ekstrak (%) 
Bunga cengkeh 30 450 1,28 4,26 
 
Tabel 2. Hasil pengukuran absorbansi larutan pembanding Asam tanat menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum 649,9 nm 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi Absorbansi blanko 
10 0,231 0 
15 0,337 0 
20 0,454 0 
25 0,587 0 
30 0,685 0 
35 0,843 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Panjang gelombang maksimum larutan asam tanat  
 
Gambar 1. Foto panjang gelombang maksimum 
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Gambar 2. Kurva baku asam tanat 
Tabel 3. Penetapan kadar tanin total ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 
Replikasi 
Berat 
ekstrak 
(gram) 
Absorban 
(Y) 
Absorban 
kontrol 
ekstrak 
Absorban 
sampel 
sesungguhnya 
Kandungan 
tanin total 
Rata-rata 
kandungan 
Tanin total 
(mgTAE/g 
Ekstrak) 
% 
Tanin 
total 
1 0,00103 0,640 0 0,640 292,098 300,826 30,082 
2 0,00106 0,680 0 0,680 300,984   
3 0,00104 0,686 0 0,686 309,396   
Pembahasan 
Tanaman cengkeh sejak lama digunakan 
dalam industri rokok kretek, makanan, minuman dan 
obat-obatan. Bagian tanaman yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan adalah 
batang, kulit batang, daun, tangkai, serta bunga 
cengkeh. Secara tradisional bunga cengkeh banyak 
digunakan dalam dunia kedokteran karena berfungsi 
sebagai fungisidal, bakterisidal, analgesik, 
antioksidan dan antiinflamasi. Serbuk bunga cengkeh 
sendiri mengandung saponin, tanin, alkaloid, 
glikosida dan flavonoid. 
Tanin merupakan komponen zat organik 
yang sangat kompleks, terdiri   dari senyawa fenolik 
yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 
mengendapkan protein dari larutannya dan 
bersenyawa dengan protein tersebut. Sifat tanin 
sebagai astringen dapat dimanfaatkan sebagai 
antidiare, menghentikan pendarahan, dan mencegah 
peradangan terutama pada mukosa mulut, serta 
digunakan sebagai antidotum pada keracunan logam 
berat dan alkaloid. Tanin dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu tanin terhidrolisis dan tanin 
terkondensasi. 
Pada uji analisis kualitatif digunakan FeCl3 
untuk menentukan apakah suatu sampel mengandung 
gugus fenol yang ditunjukkan oleh warna hijau 
kehitaman atau biru gelap setelah ditambahkan 
dengan FeCl3. Hasil yang didapatkan yaitu sampel 
berubah menjadi warna biru kehitaman. Dalam 
pengujian fitokimia dengan menggunakan pengujian 
dengan menggunaka pereaksi FeCl3 memberikan 
hasil positif, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
ekstrak etano bunga cengkeh (Syzygium aromaticum 
L.) mengandung senyawa fenolik dan salah satunya 
adalah senyawa tanin. Pembentukan tinta hijau atau 
biru-hitam pada ekstrak setelah ditambahkan dengan 
FeCl3 sebagai tanin akan membentuk kompleks 
dengan ion Fe3
+ (Harborne, 1987). Pada penambahan 
kalium ferrasianida dan ammonia ekstrak bunga 
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) menghasilkan 
warna coklat tua. Hal itu mengindikasikan bahwa 
terdapat senyawa tanin. Pada ekstrak bunga cengkeh 
diketahui bahwa jenis tanin yang dimiliki yaitu tanin 
terhidrolisis karena memberikan warna biru hitam 
pada penambahan FeCl3. 
Sebelum dilakukan analisis kuantitatif 
terlebih dahulu dilakukan penentuan panjang 
gelombang maksimum. Panjang gelombang 
maksimum (λmax) adalah panjang gelombang pada 
saat serapannya maksimum dengan cara membaca 
serapan larutan standar asam tanat dan kemudian 
diubah-ubah panjang gelombangnya (Afrianto, 
2008). Penetapan panjang gelombang maksimum 
bertujuan untuk mengetahui besarnya panjang 
gelombang yang dibutuhkan larutan asam tanat untuk 
mencapai serapan maksimum (Mulja dan Suharman, 
1995). Diketahui hasil penetapan panjang gelombang 
serapan maksimum larutan standar asam tanat 30 
ppm dengan panjang gelombang 649,9 nm. 
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Selanjutnya dilakukan pembuatan kurva 
baku. Pembuatan kurva baku bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara konsentrasi larutan 
asam tanat dengan nilai nilai absorbansi sehingga 
konsentrasi sampel bunga cengkeh dapat diketahui. 
Larutan standar 1000 ppm dibuat seri konsentrasi 10, 
15, 20, 25, 30 dan 35 ppm dan dibuat regresi linier 
seperti pada gambar 5. Persamaan kurva baku yang 
diperoleh dari konsentrasi asam tanat yaitu y = 
0,0242x – 0,0219 dengan nilai r = 0,9982 digunakan 
untuk menetapkan kadar tanin bunga cengkeh 
(Syzygium aromaticum L.). 
Pada uji kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada 
panjang gelombang 190 nm-380 nm (pada daerah 
ultraviolet) atau panjang gelombang 380 nm-780 nm 
(pada daerah cahaya tampak). Untuk menentukan 
kadar tanin diukur dengan menggunakan kurva 
standar tanin. Standar tanin yang digunakan yaitu 
asam tanat. Pemilihan   asam   tanat   dikarenakan 
asam tanat merupakan golongan tanin terhidrolisis 
sehingga dapat digunakan sebagai pembanding 
dalam pengukuran kadar tanin total (Supriyanto, R 
2011). Tanin yang dibaca pada spektrofotmetri UV-
Vis harus direaksikan dengan reagen pembentuk 
warna yaitu folin denis dan natrium karbonat. 
Pembentukan warnanya berdasarkan reaksi reduksi 
oksidasi, dimana tanin sebagai reduktor. Folin denis 
sebagai oksidator, tanin yang teroksidasi akan 
mengubah fosmolibdat dalam folin denis menjadi 
fosmolibdenim yang berwarna biru yang dapat 
menyerap sinar pada daerah panjang gelombang 
ultraviolet visibel (Andriyani D dkk, 2010). Na2CO3 
bertujuan untuk membuat suasana basa agar terjadi 
reaksi reduksi folin denis oleh gugus hidroksil dari 
polifenol di dalam sampel dan akan membentuk 
kompleks molybdenum-tungsten berwarna biru. 
Sampel di timbang sebanyak 3 kali dengan 
berat masing-masing 0,001 gram. Kemudian diukur 
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
untuk mengetahui absorban dari sampel. Untuk 
mendapatkan absorban sampel sesungguhnya 
dilakukan dengan cara mengurangi nilai absorban 
sampel dengan nilai absorban kontrol ekstrak. 
Setelah di dapatkan absorban sampel sesungguhnya 
kemudian dihitung nilai kandungan tanin total 
masing-masing dari hasil replikasi sampel. Rata-rata 
kandungan tanin total nilai ekstrak dari sampel bunga 
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) didapatkan 
dengan menjumlahkan keseluruhan nilai kandungan 
tanin total kemudian dibagi 3. Hasil yang didapatkan 
yaitu setiap gram ekstrak mengandung tanin sebesar 
300,826 mg TAE/g yang setara dengan asam tanat. 
 
 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
di Laboratorium Kimia Farmasi Universitas Muslim 
Indioensia, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 
mengandung senyawa tannin. Adapun kadar tanin 
pada ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium 
aromaticum L.) sebesar 300,826 mg TAE/g ekstrak 
atau 30,082 % b/b TAE. 
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